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ABSTRAK

Abstract, DaGuSiBu is one of the efforts to increase public awareness about how to use drugs
properly and correctly. This Community Service Activity aims to increase the knowledge of the
people Bengkulu Regency about how to get, use, store and dispose of drugs properly. The results
of the activities were measured using a questionnaire containing 10 questions with the type of
multiple choice question. The questionnaire analysis was carried out descriptively where
respondents who obtained a score of 70 had a good understanding and respondents who had a
score of 70 did not have a good understanding of DaGuSiBu. The evaluation of the
implementation showed that of the 49 participants in the PPM activity, 71.42% had a good
understanding and 28.58% did not yet have a good understanding of how to get, use, store and
dispose of drugs properly. The results of the evaluation showed that >70% of the community had
met the indicators for the successful implementation of PPM activities.
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Abstrak. DaGuSiBu merupakan salah satu upaya dalam peningkatan kesadaran masyarakat
tentang cara penggunaan obat yang baik dan benar. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
(PPM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Bengkulu tentang cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan benar. Hasil kegiatan
diukur dengan menggunakan kuisioner berisi 10 butir pertanyaan dengan tipe multiple choice
question. Analisa kuisioner dilakukan secara deskriptif dimana responden yang memperoleh
skor =270 memiliki pemahaman yang baik dan responen yang memiliki skor <70 belum memiliki
pemahaman yang baik tentang DaGuSiBu. Evaluasi pelaksanaan menunjukkan dari 49 peserta
kegiatan PPM 71,42% memiliki pemahaman yang baik dan 28,58% belum memiliki pemahaman
yang baik tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan
benar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat >70% masyarakat telah memenuhi indikator
keberhasilan pelaksanaan kegiatan PPM.

Kata kunci: DaGuSiBu, Obat Online, Siswa SMA

PENDAHULUAN

. Penggunaan obat yang tidak rasional
termasuk terjadinya penyalahgunaan obat
merupakan salah satu dampak rendahnya
pengetahuan  masyarakat tentang obat
termasuk siswa SMA.

DaGuSiBu merupakan suatu program
yang digalakkan oleh Ikatan Apoteker
Indonesia  (IAl) untuk  meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang cara
penggunaan obat yang baik. DaGuSiBu
singkatan dari (Dapatkan, Gunakan, Simpan,
Buang) vyang konsern terhadap cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan



dan membuang obat yang benar sehingga
tujuan pengobatan tercapat tanpa merusak
lingkungan (PP 1Al, 2014).

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah
masyarakat masyarakat Desa Suka Baru
Kecamatan Marga Sakti Seblat Kabupaten
Bengkulu utara. Kegiatan PPM ini bertujuan
untuk menambah pengetahuan masyarakat
Desa Suka Baru tentang cara mendapatkan,
menggunakan, menyimpan dan membuang
obat dengan benar.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Sosialisasi cara menggunakan obat
melalui DaGuSiBu dilakukan dengan
pemberian materi tentang cara mendapatkan
obat, menggunakan obat, menyimpan, dan
membuang obat dengan benar menggunakan
slide persentasi dan brosur kegiatan. Pada
kegiatan ini juga dilakukan menyanyikan
Lima O bersama serta menyanyikan lagu
DaGuSiBu bersama mahasiswa yang terlibat
agar kegiatan lebih interaktif dan membantu
siwa dalam mengingat materi.

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah
pelaksanaan kegiatan dengan memberikan
kuisioner berupa 10 pertanyaan Yyang
berhubungan dengan materi DaGuSiBu yang
disampaikan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui capaian indikator keberhasilan
kegiatan. Hasil evaluasi diberinilai dengan
skala 100 dan analisa deskriptif dinyatakan
hasil kuisioner dengan skor =70 memiliki
pemahaman yang baik tentang materi dan
skor < 70 memiliki pemahaman yang belum
baik tentang materi. Indikator keberhasilan
dapat dicapai apabila >70% masyarakat
telah memiliki pemahaman yang baik
tentang DaGuSiBu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan sosialisasi cara
menggunakan obat yang baik melalui
DaGuSiBu ini mengadop dari salah satu
program promosi kesehatan Ikatan Apoteker
Indonesia (IAl) yang gencar dilaksanakan
oleh para apoteker di seluruh Indonesia
dalam rangka mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya memahami
penggunaan obat dengan baik danbenar.
Penggunaan obat yang semakin meningkat
di era JKN ini perlu didukung pengetahuan
masyarakat yang baik tentang pengelolaan
obat yang didapatkan, baik melalui resep
dokter ataupun membeli sendiri diapotek
atau warung obat (Maziyyah, 2015).

Kegiatan pengabdian pada
masyarakat (PPM) ‘Kampanye DaGuSiBu
(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang)
Kehati-hatian menyikapi Peredaran
Informasi dan Obat Secara Online’ telah
dilaksanakan pada tanggal 08 Oktober 2020
secara Daring menggunakan aplikasi zoom
meeting  yang diikuti oleh 49 peserta.
Kegiatan sosialisasi  penggunaan  obat
melalui DaGuSiBu ini berupa pemberian
materi  tentang cara  mendapatkan,
menggunakan, menyimpan dan membuang
obat. Kegiatan PPM ini dikelola oleh Tim
PPM Program Studi D3 Farmasi Fakultas
MIPA Universitas Bengkulu.

Kegiatan ini disambut baik oleh
pihak sekolah. Kegiatan ini menjadi
aktivitas positif bagi siswa terutama dalam
bidang kesehatan dalam mengenali obat dan
bagaimana tata cara dalam mendapatkan,
menggunakan, menyimpan dan membuang
obat yang rusak dan kadaluarsa, sehingga
obat yang digunakan sebagai bahan/zat yang
manangani penyakit aman digunakan dan
ramah bagi lingkungan.



No  Hasil Jumlah (orang) % Ketercapaian
evaluasi indikator
............. 1 Skor > 70 35 71,14 Tercapai
2 Skor <70 14 28,58 Tercapai
Total 49 100

Gambar 5.1. Pemberian mti
DaGuSiBu pada siswa SMA sederajat
di Kota Bengkulu

Evaluasi Kegiatan

Kendala Pelaksanaan Kegiatan

Adapun kendala dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah terdapat kesulitan dalam
pengaturan jadwal Kkegiatan Tim PPM
dengan Kkegiatan siswa dimana kegiatan
hanya berlangsung setengah hari karna siswa
harus kembali melakukan aktivitas sehar-
hari sebagai seorang pelajar.

Evaluasi  kegiatan  dilakukan KESIMPULAN DAN SARAN
dengan memberikan kuisioner tentang Kesimpulan
DaGuSiBu Obat yang berisi 10 pertanyaan Kegiatan Pengabdian Pada
(Lampiran). Kuisioner diberikan setelah Masyarakat ‘Kampanye DaGuSiBu

kegiatan pemberiann materi dan diskusi.
Kuisioner dianalisa secara deskriptif untuk
mengetahui gambaran pemahaman warga
tentang penggunaan obat dan DaGusiBu
sebelum dan sesudah kegiatan. Analisa
dilakukan dengan menggunakan skoring
dimana skor perolehan kuisioner >70
memiliki pemahaman yang baik tentang
DaGuSiBu dan skor <70 menunjukkan
responden belum memiliki pemahaman yang
baik tentang DaGuSiBu.

Pada evaluasi yang telah
dilakukan pada 49 orang peserta PPM
diperoleh 35 orang (71,42%) memiliki skor
=70 dan 14 orang (28,58%) memiliki skor
dibawah <70. Hal ini menunjukkan indikator
keberhasil pelaksanaan kegiatan PPM telah
tercapai dimana terdapat >70 orang peserta
memiliki pemahaman yang baik tentang
DaGuSiBu setelah pelaksanaan kegiatan
(pemberian materi dan diskusi)

Tabel.1 Hasil evaluasi kegiatan PPM
“Sosialisasi Penggunaan Obat Melalui
Program Dagusibu Kepada Masyarakat Desa
Suka Baru Kecamatan Marga Sakti Seblat
Kabupaten Bengkulu Utara”

(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang)
Kehati-hatian menyikapi Peredaran
Informasi dan Obat Secara Online’ telah
dilaksanakan dan  mencapai indikator
keberhasil dimana terdapat >70% warga
memiliki pemahaman yang baik tentang cara
penggunaan obat melalui DaGuSiBu dari
hasil evaluasi.

Saran

Dari pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Pada  Masyarakat  dapat
disarankan: pada pelaksanaan kegiatan juga
dapat memberikan games DaGuSiBu agar
kegiatan lebih atraktif.
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